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1.1LatarBelakang

Indonesiaadalahnegaraagrarisyangsebagianbesarpenduduknya

bermatapencahariansebagaipetani.Indonesiamerupakannegaratropis

danmemilikikekayaansumberdayahayatiyangmenghasilkanberbagai

produkpertaniansalahsatunyacabaimerahkeriting(Capsicum Annuum

L).Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam

pembangunanekonomi.Indonesiakarenamemilikiperanstrategisdalam

penyediaanpangan,bahanbakuindustri,penyerapantenagakerja,serta

peningkatan pendapatan masyarakat.Darisekian banyak subsektor

pertanian,subsektorhortikulturamenjadisalahsatuyangsangatpotensial

untukdikembangkan.Halinidisebabkanolehtingginyapermintaanpasar

terhadap komoditas hortikultura baik ditingkat domestik maupun

internasional,sertanilaijualnyayangrelatiftinggidibandingkandengan

komoditas pangan lainnya. Komoditas hortikultura juga memiliki

keunggulan dalam diversifikasiproduk dan fleksibilitas pasar yang

menjadikannyasebagaisumberpendapatanyangmenjanjikanbagipetani

(Ak,A.T.,Kuwatno,et.al.,n.d.2025).

Cabaimerahkeritingmerupakansalahsatutanamanyangbanyak

dibudidayakandiIndonesia.Cabaimerahkeritingmemilikiaromadan

rasa yang pedas serta warna yang khas,sehingga digunakan oleh

masyarakatsebagairempah dan bumbu masakan.Warna masakan

menjadi lebih cerah jika menggunakan cabai keriting sehingga

membangkitkanseleramakan.Rasapedasyangdihasilkandaricabai

dipercayadapatmemberikankehangatansertamemilikikandungangizi

dan vitamin,diantaranya kalori,protein,lemak,karbohidrat,kalsium,

vitaminA,danvitaminC(Sartikaet.al.,2020).

Dalam pelaksanaanusahataniharusdilakukandenganefektifdan

efisiensupayabisamemacupertumbuhansektorpertanian.Usahatani



dikatakanefektifjikadapatmengelolasumberdayaalam yangtersedia

dengan maksimal,sedangkan usahatanidikatakan efisien jika petani

mampu memanfaatkan segala sumberdaya yang ada tersebutuntuk

mendapatkanhasilyanglebihbanyaksehinggabisalebihmenguntungkan,

meskipun untuk mencapainya dipengaruhioleh faktor-faktorproduksi

yangdigunakandalam usahatanitersebut.Hortikulturamerupakansalah

satusektorpertanianyangsangatmenjanjikankarenaselamainihasil

produksitanaman hortikultura merupakan produk yang banyak di

butuhkan untuk semua kalangan mulaidaripabrik sampaidengan

masyarakatpalingbawahgunamenunjangekonomikeluargadanjuga

mendukungkesehatananggotakeluarga.Cabaimerahkeritingmerupakan

salahsatukomoditasdaritanamanhortikulturayangbanyakdibutuhkan

olehkonsumenbaikdiDesamaupundikotasertauntukpabrikdalam

jumlahyanglumayanbanyak(Kristianiet.al.,2025).

Pendapatan usahatanidipengaruhioleh tingkatproduksiyang

dihasilkanselamasatukalimusim tanam,hargaproduksidanjugabiaya

produksi.Faktoriniberperan dalam menentukan tingkatpendapatan

(income)yangakanditerimaolehpetani.Padahakekatnyatujuanpetani

dalam berusahataniadalahuntukmemperolehpendapatanyangbesar

agar dapat memenuhikebutuhannya.Oleh sebab itu,petaniakan

melakukanberbagaicarauntukmemanfaatkansumberdayaalam dan

modalyang merekamilikiuntukmeningkatkanpendapatannya(Effran

et.al.,2022).

ProvinsiJawaTimurmerupakansalahsatusentrautamaproduksi

tanaman hortikultura diIndonesia,khususnya komoditascabaimerah

keritingyangmemilikinilaiekonomistinggidanberperanpentingdalam

pemenuhan kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun industri.

Keunggulanwilayahinididukungolehkondisiagroklimatyangsesuai,

ketersediaanlahanpertanianyangcukupluas,sertapengalamanpetani

dalam mengelolausahatanihortikulturasecaraintensif.Berdasarkandata

(BadanPusatStatistikJawaTimurtahun2024),luaspanencabaimerah



keritingtercatatmencapai5.095hektaredengantotalproduksisebesar

371.350kuintal.Tingginyaproduksitersebutmenunjukkanbahwacabai

merahkeritingmenjadisalahsatukomoditasunggulanyangberkontribusi

terhadap perekonomian daerah,khususnya dalam sektor pertanian.

Namundemikian,produktivitasdanpendapatanusahatanicabaimerah

keritingmasihdipengaruhiolehberbagaifaktor,sepertipenggunaaninput

produksi(benih,pupuk,danpestisida),tenagakerja,kondisiiklim,serta

fluktuasihargadipasar.Olehkarenaitu,diperlukananalisisyanglebih

mendalam terkaitfaktor-faktoryangmemengaruhipendapatanusahatani

cabaimerahkeritinggunameningkatkankesejahteraanekonomipetanidi

JawaTimur.Produkvitastanamanholtikulturakomoditascabaimerah

keritingJawaTimurtahun2021–2025,halinidapatdilihatdariTabel1.

Tabel1.Luaspanen(Ha)danproduktivitas(Kw)cabaimerahkeritingdi

ProvinsiJawaTimur,2021-2025

Sumber:BadanPusatStatistikProvinsiJawaTimur,2021–2025.

ProvinsiJawaTimurterdiriatas29kabupatendan9kota,sehingga

secarakeseluruhanmemiliki38wilayahadministratif(kabupaten/kota).

Wilayahtersebutterbagilagikedalam 666kecamatan,777kelurahan,dan

7.724desa,denganpusatpemerintahanberadadiKotaSurabaya.Struktur

administratifyangluasinimenunjukkanpotensibesarJawaTimurdalam

pengembangan sektorpertanian,khususnya hortikultura yang menjadi

salah satu penopang perekonomian daerah.Salah satu daerah yang

berkontribusidalam produksihortikulturaadalahKabupatenBojonegoro.

Kabupaten inimemilikipotensilahan dan kondisiagroklimatyang

mendukunguntukbudidayaberbagaikomoditaspertanian,termasukcabai

merah keriting.Berdasarkan data (Badan PusatStatistik Kabupaten

Tahun LuasPanen(Ha) Produktivitas(Kw)
2021 4.752,20 297.442,02
2022 4.455,81 307.316,93
2023 4.478 299.406,62
2024 5.095,63 371.350,90
2025 4.204,83 356.646,68



Bojonegorotahun2024),totalproduksicabaimerahkeritingdidaerahini

mencapai3.028kuintal.AngkatersebutmenunjukkanbahwaKabupaten

Bojonegoro turutberperan sebagaisalah satu daerah penyumbang

produksicabaimerahkeritingdiProvinsiJawaTimur.Olehkarenaitu,data

produktivitas cabaimerah keriting diKabupaten Bojonegoro selama

periodetahun2021hingga2025disajikanpadatabelberikut.

Tabel1.2.Produktivitas(Kw)cabaimerahkeritingKabupatenBojonegoro,

2021-2025

Tahun Produktivitas(Kw)
2021 3.510,00
2022 1.865,00
2023 3.797,60
2024 3.028,50
2025 707,90

Sumber:BadanPusatStatistikKabupatenBojonegoro,2021–2025.

Desa Wadang terletak di Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro merupakansalahsatuwilayahyangmengandalkansektor

pertaniansebagaisumberutamamatapencaharianmasyarakat.Salah

satukomoditashortikulturayangbanyakdiusahakanolehpetanididesa

iniadalahcabaimerahkeriting,yangmemilikinilaiekonomistinggiserta

permintaan pasaryang relatifbesar.Namun,dalam praktiknya petani

sering dihadapkan berbagaikendala yang dapatmemengaruhitingkat

produksimaupunpendapatanyangdiperoleh.Disisilain,faktoreksternal

sepertiperubahankondisicuacayangtidakmenentu,seranganhamadan

penyakittanaman turutmempengaruhiproduktivitas usahatanicabai

merahkeritingdiwilayahtersebut.Olehkarenaitu,untukmemperoleh

gambaran yang lebih jelas dan konkret mengenai perkembangan

produktivitas cabaimerah keriting,data produktivitas diKecamatan

Ngasem selamaperiodetahun2021hingga2024disajikandalam Tabel3.

Tabel1.3.Luaspanen(Ha)danProduktivitas(Kw)cabaimerahkeriting



KecamatanNgasem,2021-2024

Tahun LuasPanen(Ha) Produktivitas(Kw)
2021 474,50 1098,00
2022 30,60 120,80
2023 60,25 246,79
2024 598,80 1500,00

Sumber:KecamatanNgasem dalam angka,2021–2025.

Berdasarkan uraian tersebut,dapatdiketahuibahwa usahatani

cabaimerahkeritingdiDesaWadangKecamatanNgasem Kabupaten

Bojonegoro memilikipotensiyang cukup besaruntuk dikembangkan,

namun masih dihadapkan pada berbagaipermasalahan yang dapat

memengaruhitingkatproduktivitasdanpendapatanpetani.Kondisiini

menunjukkanadanyakesenjanganantarapotensiyangdimilikidengan

hasilyangdiperoleholehpetanidilapangan.Olehkarenaitu,diperlukan

suatukajianyanglebihmendalam untukmenganalisisfaktor-faktoryang

memengaruhiproduktivitas serta pendapatan usahatanicabaimerah

keritingsehinggadapatdiketahuifaktormanayangpalingdominandalam

menentukan keberhasilan usahatanitersebut.Hasildaripenelitian ini

nantinya diharapkan dapatmemberikan kontribusidalam perumusan

strategipengembanganusahatanicabaimerahkeritingyanglebihefektif

dan berkelanjutan diDesa Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro.

Berdasarkan latarbelakang diatas,maka dilakukan penelitian

denganjudul“AnalisisFaktorYangMempengaruhiPendapatanUsahatani

CabaiMerahKeritingdiDesaWadangKecamatanNgasem Kabupaten

Bojonegoro”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas,rumusan masalah dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Berapabesarpendapatanyangdiperolehpetanicabaimerahkeritingdi

DesaWadang?

2.Faktor-faktorapasajayangmemengaruhipendapatanusahatanicabai



merahkeritingdiDesaWadang?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas,maka

penelitianinibertujuanuntuk

1.MenganalisisbesarnyapendapatanpetanicabaimerahkeritingdiDesa

Wadang.

2.Menganalisis faktor-faktoryang mempengaruhipendapatan petani

cabaimerahkeritingdiDesaWadang.

1.4ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatteoritisdan

manfaatpraktis,yaknisebagaiberikut:

1.Manfaatteoritis:

a.Memberikaninformasitentangfaktor-faktoryangmempengaruhi

pendapatanusahatanicabaimerahkeriting.

b.Menjadisumberacuan bagipenelitilain yang ingin mengkaji

komoditastanamancabaimerahkeritingsecaralebihmendalam.

2.Manfaatpraktis:

a.Dapatmembantupetanidalam menentukanpenggunaanpupuk,

pestisida,sertateknikpemeliharaanyangtepat

b.Menjadibahanpertimbanganbagiinstansiataupemerintahdaerah

dalam merancangprogram pengembangantanamanholtikultura

cabaimerahkeriting.

1.5BatasanMasalah

a.Objekpenelitian

Penelitianinidifokuskanpadausahatanicabaimerahkeritingyang

dikelola oleh petani di Desa Wadang Kecamatan Ngasem

Kabuapaten Bojonegoro sebagailokasipenelitian yang telah

ditentukan.

b.Pendapatanusahatani



Pendapatanyangdimaksudadalahselisihantaratotalpenerimaan

(hasilproduksi×hargajual)dengantotalbiayaproduksidalam satu

musim tanam.

c.Variabelyangdianalisisdibatasipada:

1.Luaslahan

2.Biayaproduksi(benih,pupuk,pestisida,tenagakerja)

3.Produksi(hasilpanen)

4.Pendapatan(income)




